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PENGEMBANGAN ALAT PENYEJUK UDARA PORTABLE DENGAN 

MENGGUNAKAN THERMOELECTRIC DAN HEAT PIPE 

Fajar Hendriawan 

Dr. Ragil Sukarno, S.T., M.T. & Nugroho Gama Yoga, S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan pada alat 

penyejuk udara portable dengan menggunakan thermoelectric dan heat pipe. 

Metode yang digunakan yaitu metode penembangan, dan alat eksperimen terdiri 

dari thermoelectric cooler yang digunakan untuk mendinginkan air pada alat 

pendingin, heat pipe digunakan untuk memaksimalkan pembuangan panas 

thermoelectric, kemudian heat exchanger untuk mengalirkan udara dingin. Alat 

pendingin diuji menggunakan 6 variasi yang terdiri dari peltier tunggal dengan 

heat pipe sink, ice pack tanpa peltier, ice pack dan peltier tunggal dengan heat 

pipe sink, ice pack dan peltier tunggal dengan heat sink, ice pack dan peltier ganda 

dengan heat pipe sink, dan ice pack dan peltier ganda dengan heat sink. Peltier 

ganda disusun secara seri kelistrikan dan thermal parallel. Pada masing-masing 

variasi pengujian diambil dengan 3 level kecepatan kipas yaitu 4,7 m/s, 5,8 m/s, 

dan 6,6 m/s. Sedangkan kecepatan udara pada sisi cross flow heat exchanger yaitu 

2,7 m/s, 3,9 m/s, dan 4,7 m/s. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan 

thermoelectric mampu mendinginkan air dengan suhu yang lebih rendah 

dibandingkan hanya menggunakan ice pack. Kemudian hasil pengujian 

penggunaan heat pipe pada heat sink menunjukkan sisi panas peltier yang 

menggunakan heat sink suhunya lebih tinggi dibandingkan yang menggunakan 

heat pipe sink, sehingga dapat dikatakan heat pipe mampu memaksimalkan 

pembuangan panas pada thermoelectric. 

Kata kunci : heat pipe, thermoelectric cooler, heat exchanger 
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